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RINGKASAN 

Desa Wisata Rindu Hati di Kabupaten Bengkulu Tengah merupakan salah 

satu destinasi wisata yang dikembangkan dengan mengoptimalkan potensi alam dan 

budaya lokal. Keberadaan desa wisata ini didukung oleh berbagai kebijakan 

pemerintah, mulai dari Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan hingga Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu Tengah Nomor 2 

Tahun 2020 yang menjadi dasar hukum pengembangannya. Namun, meski 

memiliki dasar kebijakan yang kuat, pada praktiknya masih terdapat berbagai 

kendala yang menghambat optimalisasi program. Permasalahan seperti kurangnya 

partisipasi masyarakat, keterbatasan sumber daya manusia, dan infrastruktur yang 

belum memadai menjadi tantangan serius yang perlu diatasi agar pengembangan 

desa wisata ini dapat berjalan secara berkelanjutan dan memberikan manfaat nyata 

bagi masyarakat setempat. 

Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk mengkaji implementasi 

kebijakan pengembangan Desa Wisata Rindu Hati, dengan fokus pada bagaimana 

kebijakan tersebut diimplementasikan di lapangan. Selain itu, penelitian ini juga 

berupaya mengidentifikasi berbagai faktor yang mendukung dan menghambat 

implementasi kebijakan tersebut. Dengan memahami dinamika tersebut, 
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diharapkan dapat diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas 

kebijakan pengembangan desa wisata dan menemukan solusi untuk mengatasi 

berbagai kendala yang dihadapi. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga 

teknik utama, yaitu wawancara mendalam terhadap sepuluh informan kunci yang 

terdiri dari perangkat desa, pengelola BUMDes, dan masyarakat setempat, 

observasi langsung di lapangan untuk melihat kondisi aktual pengelolaan desa 

wisata, dan studi dokumentasi terhadap berbagai dokumen resmi terkait. Data yang 

terkumpul kemudian dianalisis secara sistematis melalui proses reduksi data, 

penyajian data dalam bentuk narasi deskriptif, dan penarikan kesimpulan 

berdasarkan temuan-temuan substantif selama penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun kebijakan pengembangan 

desa wisata telah dirancang dengan baik, namun implementasinya di lapangan 

belum optimal. Salah satu masalah utamanya adalah kurangnya keterlibatan 

masyarakat dalam proses perencanaan dan pengelolaan, sehingga manfaat desa 

wisata belum dirasakan secara merata oleh seluruh warga. BUMDes sebagai 

pengelola utama memang memegang peranan penting, namun koordinasi dengan 

pemerintah desa dan masyarakat masih lemah sehingga berdampak pada efektivitas 

pengelolaan. Di sisi lain, desa ini memiliki beberapa faktor pendukung yang 

potensial, seperti keindahan alam dan kekayaan budaya lokal yang menjadi daya 

tarik wisata, serta dukungan dana dari pemerintah desa. Namun, berbagai faktor 

penghambat seperti keterbatasan sumber daya manusia, kurangnya pelatihan bagi 
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pengelola, infrastruktur yang kurang memadai, dan promosi yang kurang efektif 

menjadi tantangan serius yang perlu segera diatasi. 

Pengembangan Desa Wisata Rindu Hati menghadapi tantangan yang cukup 

kompleks, terutama terkait partisipasi masyarakat dan pengelolaan yang belum 

terintegrasi dengan baik. Meskipun memiliki potensi wisata yang besar, dampak 

ekonomi bagi masyarakat masih terbatas karena kurangnya keterlibatan masyarakat 

dalam perencanaan, kurangnya kapasitas sumber daya manusia, dan sistem promosi 

yang tidak berkelanjutan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan 

strategi yang lebih holistik dan terintegrasi, mulai dari peningkatan kapasitas 

sumber daya manusia melalui pelatihan-pelatihan, penguatan koordinasi antar 

seluruh pemangku kepentingan, hingga pemanfaatan teknologi untuk promosi yang 

lebih efektif.  

Dengan pendekatan yang komprehensif ini, diharapkan pengembangan desa 

wisata dapat berjalan lebih optimal dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi 

kesejahteraan masyarakat setempat. Temuan penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi masukan berharga bagi pemerintah dan pengelola desa wisata dalam 

merancang strategi pengembangan yang lebih inklusif dan berkelanjutan di masa 

mendatang. 
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ABSTRAK 

 

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PENGEMBANGAN DESA WISATA RINDU 

HATI KABUPATEN BENGKULU TENGAH 

 

Oleh:  

Okta Nadia 

Pembimbing:  

Dr. Sri Indarti S.Sos, M. Si 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi kebijakan pengembangan 

Desa Wisata Rindu Hati di Kabupaten Bengkulu Tengah, dengan fokus pada faktor 

pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. Metode penelitian yang digunakan 

adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus, dengan melakukan wawancara mendalam, 

observasi, dan studi dokumentasi terhadap 10 informan kunci, termasuk perangkat desa, 

pengelola BUMDes, dan masyarakat setempat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengembangan desa wisata memiliki dasar kebijakan yang baik, namun implementasinya 

belum optimal. Faktor pendukungnya antara lain potensi alam dan budaya yang menarik, 

serta peran BUMDes sebagai pengelola utama. Sementara itu, faktor penghambat 

utamanya adalah keterbatasan sumber daya manusia, kurangnya pelatihan, lemahnya 

koordinasi antara pemerintah desa dan BUMDes, dan kurangnya partisipasi aktif 

masyarakat. Selain itu, promosi yang tidak efektif dan infrastruktur yang tidak memadai 

juga menjadi tantangan serius. Studi ini merekomendasikan perlunya peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia, penguatan koordinasi antar pemangku kepentingan, 

pelibatan masyarakat secara lebih aktif, serta perbaikan sistem promosi dan infrastruktur 

untuk menjamin keberlanjutan desa wisata. Temuan-temuan ini diharapkan dapat menjadi 

masukan bagi pemerintah dan pengelola desa wisata dalam merancang strategi 

pembangunan yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Implementasi, Kebijakan, Desa Wisata Rindu Hati 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pengembangan desa wisata menuntut pendekatan yang menyeluruh, 

mencakup keterlibatan aktif masyarakat lokal, dukungan yang berkelanjutan 

dari pemerintah, serta pengelolaan sumber daya secara efisien dan 

berkelanjutan. Jika berbagai tantangan ini dapat diatasi secara strategis, desa-

desa akan mampu mengoptimalkan potensi wisata yang dimiliki sehingga 

berdampak positif terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat. 

(Pabbajah. J et al., 2024). Kebijakan pengembangan desa wisata di Indonesia 

merupakan langkah strategis pemerintah untuk memberdayakan masyarakat 

lokal serta meningkatkan sektor pariwisata. Dengan adanya regulasi yang jelas, 

penyediaan pelatihan bagi masyarakat, serta terjalinnya kolaborasi antar 

pemangku kepentingan, diharapkan pengembangan desa wisata dapat berjalan 

secara berkelanjutan. Hal ini tidak hanya mendorong pertumbuhan ekonomi 

lokal, tetapi juga memberikan dampak sosial yang positif bagi masyarakat. 

Implementasi kebijakan pengembangan desa wisata pada dasarnya bertujuan 

untuk mendorong pemberdayaan masyarakat setempat agar mampu mengelola 

dan mengoptimalkan potensi pariwisata yang dimiliki.  

Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan, yang memuat tujuan pembangunan pariwisata, hak dan 

kewajiban wisatawan, perlindungan hukum, serta tanggung jawab pelaku usaha 

pariwisata. Undang-undang tersebut menekankan pentingnya pertumbuhan 
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ekonomi, pelestarian budaya, dan pemenuhan standar keselamatan sebagai 

upaya meningkatkan kualitas sektor pariwisata di Indonesia (Oktaviarni, 2018). 

Di tingkat daerah, Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu Tengah Nomor 2 

Tahun 2020 mengatur Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan 

Kabupaten Bengkulu Tengah Tahun 2020–2025. Peraturan ini ditujukan untuk 

memberikan kepastian hukum bagi desa dalam menjalankan kewenangannya 

dalam pengembangan desa wisata (BPK-RI 2020) 

Secara prinsip, pembangunan bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Proses pembangunan memengaruhi seluruh aspek 

kehidupan, baik pada skala makro (nasional) maupun mikro (kelompok atau 

masyarakat). Peningkatan jumlah penduduk setiap tahun di Indonesia turut 

mendorong meningkatnya tuntutan terhadap kesejahteraan masyarakat. Sebagai 

salah satu negara berkembang, Indonesia aktif melaksanakan pembangunan di 

berbagai bidang, meliputi ekonomi, sosial budaya, sumber daya manusia 

(SDM), industri, pertahanan dan keamanan, serta politik. Proses pembangunan 

ini merupakan hasil kolaborasi antara masyarakat sebagai pelaku utama dan 

pemerintah sebagai fasilitator dan pengelola. Oleh karena itu, sinergi antara 

peran pemerintah dan partisipasi masyarakat menjadi kunci keberhasilan dalam 

mencapai tujuan pembangunan nasional (Digdowiseiso, 2019). 

Lebih lanjut, melalui Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang 

Desa, pemerintah berkomitmen memperkuat posisi desa sebagai entitas otonom 

yang mandiri. Kebijakan ini mencerminkan upaya untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa serta mendorong pembangunan yang bersifat 
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inklusif dan berkelanjutan. UU tersebut juga menjadi pijakan hukum dalam 

memberdayakan aspek ekonomi dan sosial masyarakat desa guna menghadapi 

tantangan era modern. 

Desa wisata merupakan bentuk pengembangan pariwisata berbasis 

masyarakat, yang berfokus pada pemanfaatan potensi lokal dengan melibatkan 

masyarakat sebagai pengelola dan penyedia layanan. Tujuan dari konsep ini 

tidak hanya untuk menarik wisatawan, tetapi juga untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi dan sosial masyarakat setempat (Nuryananda & Al 

Fitriani, 2023). Pengembangan desa wisata mengedepankan nilai-nilai kearifan 

lokal, kekayaan budaya, serta keindahan alam yang dimiliki desa, sehingga 

mampu menyuguhkan pengalaman otentik bagi para pengunjung. 

Tahapan pengembangan desa wisata umumnya dimulai dari fase 

rintisan, ketika desa mulai dikenali memiliki potensi wisata namun belum ada 

aktivitas pariwisata yang berjalan, dan fasilitas masih terbatas. Tahap 

berikutnya adalah tahap berkembang, di mana kunjungan wisatawan mulai 

terjadi meski pengelolaan masih bersifat sederhana. Kemudian memasuki tahap 

maju, desa mulai memanfaatkan dana desa untuk mendukung kegiatan 

pariwisata, dan kesadaran masyarakat terhadap potensi tersebut meningkat. 

Terakhir, pada tahap mandiri, pengelolaan desa wisata telah berjalan secara 

kolaboratif antara masyarakat, pemerintah, pelaku usaha, akademisi, dan media 

(Food et al., 2024). 

Selain menjadi alternatif dari pariwisata massal, desa wisata juga 

menawarkan produk wisata berbasis kehidupan sehari-hari masyarakat desa, 
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seperti budaya lokal, keindahan alam, serta hasil karya kreatif masyarakat. Oleh 

karena itu, desa wisata bukan hanya menjadi tempat rekreasi, tetapi juga 

berfungsi sebagai sarana pelestarian budaya dan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat. Keberhasilan pengembangan desa wisata sangat bergantung pada 

keterlibatan aktif masyarakat dalam semua tahapannya—dari perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi (“Pengembangan Desa Wisata Denai Lama,” 

2021). 

Menurut Given (2012), desa wisata adalah kawasan pedesaan yang 

memiliki suasana khas dan potensi kepariwisataan yang dapat dikembangkan. 

Konsep ini berlandaskan pada prinsip community involvement dan tiga 

komponen utama dalam pariwisata, yaitu atraksi (daya tarik wisata), amenitas 

(fasilitas pendukung), dan aksesibilitas (kemudahan untuk mencapai lokasi 

wisata) (Pengelolaan et al., 2024). 

Di Provinsi Bengkulu, sektor pariwisata menunjukkan perkembangan 

yang cukup pesat. Hal ini ditandai dengan munculnya berbagai objek wisata 

baru, baik yang dikelola oleh pemerintah maupun oleh pihak swasta. Namun, 

beberapa destinasi wisata tersebut tidak mampu bertahan lama karena 

minimnya inovasi dan kurangnya daya tarik yang membuat wisatawan ingin 

kembali berkunjung. Sebagian besar tempat wisata hanya ramai di awal 

pembukaan, kemudian mulai sepi seiring berjalannya waktu. Oleh karena itu, 

diperlukan model pengembangan pariwisata yang berkelanjutan (sustainable 

tourism development), yang dapat menjamin keberlangsungan daya tarik wisata 
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secara jangka panjang dengan tetap memperhatikan kelestarian lingkungan dan 

kesejahteraan masyarakat. 

Peran masyarakat lokal menjadi sangat penting dalam pengembangan 

desa wisata karena sumber daya budaya dan tradisi yang dimiliki oleh 

komunitas merupakan faktor utama yang membentuk karakteristik unik desa 

wisata tersebut. Komunitas lokal juga menjadi bagian dari ekosistem pariwisata 

yang saling terkait. Keberhasilan pengembangan sangat bergantung pada 

penerimaan dan dukungan masyarakat setempat (Wearing, 2001). Mereka 

berperan aktif dalam seluruh proses, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

hingga pengawasan kegiatan wisata. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat 

lokal memiliki posisi yang setara dengan pemerintah dan pihak swasta sebagai 

pemangku kepentingan utama dalam pembangunan pariwisata. 

Salah satu contoh desa wisata yang memiliki potensi besar adalah Desa 

Rindu Hati, yang terletak di Kecamatan Taba Penanjung, Kabupaten Bengkulu 

Tengah, Provinsi Bengkulu. Desa ini berjarak sekitar 30 kilometer dari Kota 

Bengkulu dan dapat ditempuh dalam waktu sekitar 40 menit dengan kendaraan 

bermotor. Rindu Hati dikenal sebagai desa wisata pertama di Kabupaten 

Bengkulu Tengah. Keunggulannya terletak pada potensi alam yang masih alami 

serta pembangunan yang dilakukan secara organik, tanpa merusak kelestarian 

lingkungan. Lingkungan desa yang dikelilingi oleh perbukitan, aliran sungai, 

dan hamparan sawah menjadikannya destinasi yang ideal bagi wisatawan 

pecinta alam dan budaya. Berdasarkan pada hasil pra penelitian yang di lakukan 

ada beberapa faktor yang menjadi pendukung dan penghambat pengembangan 
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desa wisata tersebut Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian 

diatas melalui judul penelitian yaitu IMPLEMENTASI KEBIJAKAN 

PENGEMBANGAN DESA WISATA RINDU HATI KABUPATEN 

BENGKULU TENGAH. 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana implementas kebijakan pengembangan desa  wisata Rindu Hati? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi  kebijakan  

pengembangan  desa wisata  Rindu Hati? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui, mendeskripsikan dan menganalisis faktor pendukung 

dan penghambat implementasi kebijakan pengembangan desa wisata desa 

rindu hati. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a. Sebagai refrensi atau rujukan bagi peneliti lainya dibidang administrasi 

publik. 

b. Sebagai bahan dalam pengembangan administrasi khususnya kebijakan 

terkait desa wisata. 

2. Manfaat praktis 

Sebagai masukan bagi pelaku wisata khusnya dalam pengembangan desa 

wisata glumping desa rindu hati kabupateng Bengkulu tengah. 


